
 

 

 

BAB V 
 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Jenis-jenis tanaman berkhasiat obat yang 

digunakan oleh masyarakat Desa Mriyunan 

Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik ditemukan 

31 spesies tanaman dengan 25 famili. Adapun 

tanaman dari family Zingiberaceae dan Piperaceae 

merupakan tanaman yang paling sering digunakan 

oleh masyarakat Desa Mriyunan dari family 

tanaman yang lain seperti Euhorbiaceae, 

Piperaceae, Moringaceae, Oxalidaceae, 

Caricaceae, Myrtaceae, Arecaceae, Lythraceae, 

Rubiaceae, Iridaceae, Poaceae, Zingiberaceae, 

Asphodelaceae, Moraceae, Malvoideae, 

Solanaceae, Campanulaceae, Pandanaceae, 

Cassulaceae, Lauraceae, Compositae, 

Annonaceae, Labiateae, Rutaceae, Acanthaceae. 

Terdapat 7 bagian tanaman yang digunakan sebagai 

oabat, yaitu Daun, Batang, Buah, Rimpang, Umbi, 

Getah, dan Seluruh bagian tanaman. 

2. Cara masyarakat Desa Mriyunan Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik mengolah tanaman 
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berkhasiat obat dapat dikakuan dengan cara 

direbus, di makan langsung, dibuat sayur, diuap, 

dioleskan, diseduh, ditumbuk, dan diperas. Namun 

cara pengolahan yang sering digunakan oleh 

masyarakat Desa Mriyunan adalah dengan cara 

direbus kemudian air rebusannya diminum. 

3. Tingkat keyakinan masyarakat terhadap tanaman 

berkhasiat obat yaitu 75%, dan 25% kurang 

meyakini tanaman tersebut berkhasiat obat. 

4. Media yang sesuai sebagai media edukasi 

masyarakat yaitu E-Book 

B. Saran 

Pada penelitian ini diperlukan penelitian lebih 

lanjut : 

1. Perlu adanya penilitian yang sama namun dengan 

lokasi yang berbeda agar ragam tanaman berkhasiat 

obat ini dapat lebih banyak ditemukan dan 

dilestarikan. 

2. perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui 

kandungan tanaman berkhasiat obat yang dapat 

dimafaatkan oleh masyarakat Desa Mriyunan. 

3. Perlu adanya pengetahuan kepada masyarakat 

mengenai tanaman berkhasiat obat dengan medote 

yang lebih memudahkan masyarakat. 
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